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ABSTRAK 

 

Annisa Rahmadani.2025 “Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, Dan Kapur Sirih  

Terhadap Ecoprint Daun Singkong Dengan Kombinasi 

Teknik Pounding Dan Steaming Pada Bahan Armani Zat 

Warna Alam Kunyit” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mordan tawas, 

tunjung, dan kapur sirih terhadap nama warna, kejelasan bentuk motif, dan 

ketahanan luntur ecoprint daun singkong pada kain armani dengan zat warna kunyit 

melalui teknik pounding dan steaming.  

Hasil menunjukkan bahwa mordan memengaruhi variasi warna pada 

lima bagian daun. Mordan tawas menghasilkan warna Olive, Golden Rod, dan Dark 

Golden Rod; mordan tunjung menampilkan Golden Sundance, Lemon Ginger 

Brown, dan Olive; sedangkan kapur sirih menghasilkan kombinasi Golden 

Sundance dan Lemon Ginger Brown secara konsisten pada seluruh bagian daun. 

Pada kejelasan motif, kategori penilaian menunjukkan tanpa mordan 55,6%, tawas 

55,6%, tunjung 50%, dan kapur sirih 72,2%. Pada ketahanan luntur, kategori “tidak 

berubah” pada pencucian pertama mencapai 50% pada tawas, 66,7% pada tunjung, 

dan 83,3% pada kapur sirih. Uji Friedman menghasilkan signifikansi 0,001 (<0,05), 

menegaskan bahwa jenis mordan memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh 

variabel penelitian. 

Kata Kunci : ecoprint, pounding, steaming, armani, daun singkong 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan zat warna pada bahan tekstil merupakan proses penting 

yang bertujuan untuk memberikan nilai estetika, identitas visual, dan 

karakter pada kain, sehingga meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk 

tekstil. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Ryumbai, dkk. (2021 : 

2228–2244) warna adalah salah satu daya tarik utama, dan menjadi kriteria 

yang penting dalam penerimaan produk termasuk tekstil. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa warna merupakan salah satu 

daya tarik utama yang berperan penting dalam menentukan penerimaan 

suatu produk, termasuk produk tekstil, karena memengaruhi minat dan 

persepsi konsumen terhadap nilai dan kualitas suatu produk.  

Menurut Nuriana (2021:1), zat pewarna tekstil digolongkan menjadi 

dua, yaitu zat pewarna alami yang berasal dari bahan alam dan zat pewarna 

sintetis yang dibuat dari bahan kimia. Menurut Salsabila, B., & Ramadhan, 

M. S. (2018: 2277–2292), penggunaan zat pewarna sintetis yang berlebihan 

dapat berdampak buruk pada lingkungan. ZPS juga mengandung  amina 

karsinogenik yang tidak baik bagi tubuh si pemakai. Berdasarkan pendapat 

tersebut, zat pewarna tekstil terbagi menjadi dua jenis, yaitu pewarna alami 

dan pewarna sintetis. Namun, penggunaan pewarna sintetis secara 

berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan serta 
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membahayakan kesehatan manusia karena mengandung senyawa 

karsinogenik. 

Pewarna alami dianggap lebih ramah lingkungan karena tidak 

mengandung bahan kimia berbaya bagi lingkungan sekitar. Mukhlis (2011 : 

2) menyebutkan bahwa zat pewarna alam selain aman dan ramah 

lingkungan juga lebih disukai oleh konsumen karena mempunyai warna - 

warna yang indah dan khas sehingga sulit ditiru oleh zat pewarna sintetis. 

Berdasarkan penelitian tersebut, zat pewarna alam lebih aman, ramah 

lingkungan, dan disukai konsumen karena warnanya indah, khas dan sulit 

ditiru oleh pewarna sintetis.   

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat kaya, termasuk tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber zat pewarna alami untuk bahan tekstil. Menurut Rahayuningsih 

(2022 : 2), Indonesia memiliki lebih dari 150 jenis tanaman pewarna yang 

telah diidentifikasi bisa digunakan sebagai zat pewarna tekstil. Berdasarkan 

pendapat tersebut Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman yang telah 

diidentifikasi dapat dimanfaatkan sebagai sumber zat pewarna untuk tekstil.  

Dalam upaya menciptakan warna dan motif alami pada kain, 

tumbuhan berpigmen dapat dimanfaatkan, salah satunya melalui teknik 

pewarnaan alami ecoprint. Menurut Flint (2008 : 78–95), “teknik ecoprint 

diartikan sebagai proses  mentransfer warna dan bentuk ke kain melalui 

kontak langsung antara kain dan daun”. Hal ini dipertegas oleh Salma & 

Ristiani (2021 : 10),”percetakan dilakukan secara langsung yaitu dengan 
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menempakan tumbuhan pada kain dengan proses tertentu, maka tercetaklah 

bentuk dan warna alami permukaan kain”. Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teknik ecoprint adalah proses memindahkan warna dan 

bentuk daun secara langsung ke permukaan kain melalui kontak dan 

perlakuan tertentu. 

Menurut Alrasid & Widihastuti (2022:4) teknik ecoprint terdiri dari 

tiga jenis, yaitu pukul (pounding) dengan memindahkan pigmen daun 

kekain melalui pemukulan, kukus (steaming) dengan memanaskan kain 

berpigmen selama dua jam, dan iron blanket yang mirip steaming namun 

menggunakan kain penutup. Berdasarkan pendapat tersebut, teknik ecoprint 

dibagi menjadi tiga. Pertama, teknik pukul (pounding), yaitu memindahkan 

pigmen daun ke kain dengan cara dipukul. Kedua, teknik kukus (steaming), 

yaitu menempelkan daun pada kain lalu dikukus agar warna dan motifnya 

menempel, dan. Ketiga, teknik iron blanket, yang hampir sama dengan 

teknik kukus, tetapi kain ditutup lagi dengan kain lain (blanket) sebelum 

dikukus. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kombinasi teknik pukul dan 

kukus sebagai metode ecoprint. Teknik pukul digunakan untuk 

memindahkan pigmen daun ke kain dengan cara dipukul, sedangkan teknik 

kukus dilakukan setelahnya untuk membantu warna menyerap lebih baik ke 

dalam kain. Kombinasi kedua teknik ini dipilih karena dapat menghasilkan 

motif yang lebih jelas, warna yang lebih kuat, dan daya tahan warna yang 

lebih baik. 
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Daun memiliki peran penting dalam proses ecoprint selain 

membentuk motif, juga menghasilkan warna alami yang unik. Menurut 

Ratna Saraswati (2019:5): Keberhasilan ecoprint sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan jenis daun dan kain, karena daun mampu menciptakan corak dan 

warna yang khas pada kain. Berdasarkan pendapat tersebut, keberhasilan 

ecoprint sangat dipengaruhi oleh pemilihan jenis daun dan kain, karena 

daun tidak hanya membentuk motif tetapi juga menghasilkan warna alami 

yang khas dan unik. 

Singkong merupakan sumber bahan pangan pokok yang 

keberadaannya melimpah di Indonesia. Menurut Suryani, (2020 : 72) pada 

tahun 2019 produktivitas singkong di Indonesia mencapai 260,23 

kuintal/hektar atau 6,69% lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Berdasarkan 

data produktivitas tersebut,  melimpahnya singkong ini membuka peluang 

pemanfaatan yang lebih luas termasuk dalam industri tekstil.  

Menurut Iftitah dkk., (2023:20) Daun singkong berpotensi menjadi 

pewarna alami karena daun singkong memiliki pigmen alami berupa 

klorofil. Pendapat tersebut diperjelas oleh Hasim (2016:126),”daun singkong 

mengadung berbagai senyawa seperti klorofil, alkaloid, flavonoid, tannin, 

fenolik, dan sapoin”. Berdasarkan pendapat tersebut daun singkong 

berpotensi sebagai pewarna alami karena mengandung klorofil serta 

berbagai senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tannin, fenolik, dan sapoin.   

Ariana (2016 : 1–23) meneliti kandungan metabolit sekunder dan 

kestabilan warna pada tanaman yang mengandung tanin dan flavonoid, dan 
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menemukan bahwa tanaman yang mengandung tanin menghasilkan warna 

yang sangat stabil. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kandungan tanin dan flavonoid berkontribusi terhadap kestabilan warna 

yang sangat baik. 

Selain kandungannya yang dapat menghasilkan warna stabil, daun 

singkong memiliki bentuk menjari yang khas dan unik. Menurut Sulastri 

dkk.( 2023 : 167) singkong adalah salah satu daun yang memiliki karater 

daun berbentuk khas yang unik serta mudah dijumpai dan ditemukan di 

perkarangan–perkarangan rumah sekitar tempat tinggal. Berdasarkan 

pendapat tersebut daun singkong memiliki bentuk khas yang unik dan 

mudah dikenali, serta sering dijumpai di perkarangan rumah, sehingga 

mudah diperoleh untuk berbagai keperluan, termasuk sebagai bahan dalam 

proses ecoprint. 

Pada proses ecoprint juga diperlukan mordan untuk mengikat zat 

warna alam agar tidak mudah luntur. Menurut Fadilah Ahmad & Hidayati, 

(2018 : 2), pewarna alami memerlukan mordan agar dapat menempel kuat 

pada kain dan tidak mudah pudar akibat cahaya atau pencucian serta 

membantu reaksi kimia antara pewarna dan serat, sehingga warna lebih 

mudah terserap.  Pendapat tersebut diperjelas oleh Ristiani dkk,(2020 : 9), 

tujuan dari tahap mordan ini agar menghasilkan warna yang tidak mudah 

luntur dan cemerlang.  Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diartikan 

bahwa dalam proses pewarnaan alami memerlukan mordan yang berfungsi 
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untuk mengikat zat warna alami agar lebih mudah terserap, tidak mudah 

luntur, dan menghasilkan warna yang kuat serta cemerlang. 

Pemilihan bahan mordan bisa memberi efek atau hasil yang berbeda. 

Tetapi tidak bisa dipastikan hasil yang sama pada semua jenis daun dan 

jenis kain. Menurut Saraswati (2018 : 99), hasil pewarnaan dengan 

menggunakan mordan dapat mempengaruhi sifat masing-masing zat warna 

pada serat. Jadi, pengunaan mordan dalam proses pewarnaan dapat 

memengaruhi bagaiman zat warna berinteraksi dengan serat kain, sehingga 

memengarui hasil akhir warna yang dihasilkan. 

Menurut Rahutami, Angelina I., dkk, (2020 : 9), bahan untuk mordan 

bisa dipilih, yaitu tawas (Alum), kapur (Ca(OH)2), atau tunjung (Fe SO4).  

Berdasarkan pendapat tersebut, bahan mordan yang dapat digunakan untuk 

kain antara lain tawas, kapur sirih dan tunjung sesuai dengan kebutuhan 

hasil pewarnaan yang diinginkan. 

Menurut A’iniyah, I, (2018:32), mordan tawas menghasilkan warna 

yang cenderung lebih terang, hal ini berdasarkan pada struktur kimia tawas 

yang mampu menjernihkan air. Jadi, mordan tawas cenderung menghasilkan 

warna yang lebih terang karena struktur kimianya memiliki kemampuan 

menjernikan, sehingga memengaruhi kejernihan dan kecerahan warna pada 

kain. 

Menurut Sulandjari (2018 : 7), tunjung menghasilkan warna yang 

tajam serta mengikat pada kain, karena tunjung memiliki sifat higroskopis. 

Berdasarkan pendapat tersebut, tunjung menghasilkan warna yang tajam 



 

 

 

 

 

7 

 

 

  

dan kuat menempel pada kain karena memiliki sifat mudah menyerap air 

dan mempertahankan kelembapan. 

Sedangkan, menurut Zulikah dan Adriani (2019 : 211), hasil pewarnaan 

alami dengan penggunaan mordan kapur sirih menghasilkan warna 

kecoklatan. Berdasarkan pendapat tersebut mordan kapur sirih dalam 

pewarnaan alami menghasilkan warna dengan nuansa kecoklatan. 

Menurut Saraswati dkk, (2019 : 25), “ecoprint adalah usaha menghias 

kain polos dengan cara memanfaatkan tumbuhan alami (eco)”. Berdasarkan 

pendapat tersebut dan penelitian-penelitian sebelumnya, ecoprint umumnya 

dilakukan pada kain polos atau kain putih agar warna dan motif dari daun 

dapat terlihat lebih jelas. Namun, dalam penelitian ini penulis melakukan uji 

coba dengan menerapkan ecoprint pada kain yang telah diwarnai 

menggunakan zat warna alam kunyit terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan proses ecoprint menggunakan daun singkong sebagai bahan utama. 

Penggunaan zat warna alam dalam proses pewarnaan awal dipilih karena zat 

warna alam lebih ramah lingkungan dan juga untuk mendapatkan inovasi 

warna dari penggabungan zat warna alam dari kunyit dengan ecoprint daun 

singkong. 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan rempah yang banyak ditemukan 

di berbagai daerah di Indonesia, kunyit juga dapat dimanfaatkan sebagai zat 

pewarna alami pada bahan tekstil. Menurut Fitri Kaniawati (2012 :67) kunyit 

memiliki kandungan kurkumin yaitu komponen aktif dari kunyit yang 

berperan untuk memberikan pigmen kuning. Berdasarkan pendapat tersebut, 
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Kunyit mengandung zat aktif bernama kurkumin yang berperan memberi 

warna kuning. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yovika Okvisia, 

Adhi Kusumastuti, dan Laila Nurul Himmah (2020 : 34 – 39) pencelupan 

kunyit dengan mordan tawas menghasilkan warna kuning terang, tunjung 

menghasilkan warna kuning kevcoklatan dan mordan kapur sirih 

menghasilkan warna kuning kemerahan. Berdasarkan penelitian tersebut 

pencelupan  dengan ekstrak kunyit menghasilkan warna yang berbeda 

tergantung pada jenis mordan yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kunyit dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami untuk mengurangi 

penggunaan pewarna sintetis yang berbahaya bagi lingkungan. 

Proses mordanting juga terdapat beberapa cara. Menurut Waluyohadi 

(2020 : 27), proses mordanting dapat dilakukan melalui tiga metode, yaitu 

sebelum pewarnaan (pre-mordanting), bersamaan dengan pewarnaan 

(simultan mordanting), dan setelah pewarnaan (post-mordanting). 

Berdasarkan pendapat tersebut, penerapan mordanting dapat dilakukan 

sebelum, bersamaan, atau setelah proses pewarnaa kain. 

Menurut Yusuf dkk. (2017 : 137–144), pemberian mordan pada 

pewarnaan kain dengan kurkumin tidak boleh dilakukan selama pencelupan 

(simultan mordanting) karena pembentukan kompleks dyemordant dapat 

mencegah pewarna teradsorpsi ke substrat kain. Berdasarkan pendapat 

tersebut pemberian mordan saat proses pencelupan pewarna kurkumin 

sebaiknya dihindari, karena dapat menghambat penyerapan warna ke dalam 
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kain akibat terbentuknya ikatan antara mordan dan zat warna sebelum 

menempel pada serat kain. 

Sedangkan, menurut  Adu dan L. D. Moruk (2023: 141), ketahanan 

luntur yang baik diperoleh pada penggunaan teknik pre-mordanting. 

Berdasarkan pendapat tersebut ketahanan luntur warna yang baik diperoleh 

melalui teknik pre-mordanting. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan proses mordanting dengan 

menerapkan teknik pre-mordanting, karena proses ecoprint dilakukan 

setelah tahap pewarnaan kain. Oleh karena itu, perendaman mordan 

dilakukan terlebih dahulu sebelum pencelupan kain dengan zat warna 

kunyit. Dengan demikian, setelah proses pewarnaan selesai, penulis dapat 

langsung melanjutkan proses ecoprint menggunakan daun singkong pada 

kain dengan menggabungkan teknik pukul (pounding) dan teknik kukus 

(steaming). Teknik ini dipilih untuk menghasilkan motif yang jelas, warna 

yang tajam, serta meningkatkan daya rekat warna pada kain 

Pada proses pewarnaan ecoprint pemilihan jenis bahan tekstil yang 

digunakan juga berpengaruh terhadap hasil ecoprint. Menurut Irene 

Frederica dan Adriani (2024:73),  “setiap jenis serat memiliki sifat yang 

unik, termasuk kemampuan menyerap pewarna, tekstur, dan kepadatan 

serat, yang dapat memengaruhi hasil akhir dalam proses seperti ecoprint”.  

Bardasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap jenis serat 

memiliki karakteristik berbeda seperti daya serap warna, tekstur, dan 

kerapatan, yang dapat memengaruhi hasil akhir dalam proses ecoprint. 
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Berdasarkan penelitian Amaliyah (2016:30), kain satin dapat 

menyerap warna lebih baik. Hal ini disebabkan oleh ukuran serat atau 

benang penyusunnya yang kecil, sehingga pewarna lebih mudah meresap ke 

dalam kain. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

teknik ecoprint pada kain armani yang dicelup menggunakan zat warna 

alam kunyit. Hasil uji pembakaran dan uji daya serap air menunjukkan  

bahwa kain armani tergolong serat sintetis poliester dengan karakteristik 

permukaan halus, licin dan mengilap. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan kain armani dalam menyerap zat 

warna alami kunyit serta membentuk motif ecoprint daun singkong secara 

optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Muzarni dkk. (2022:25-29) 

membahas pembuatan busana ready to wear  dengan teknik ecoprint 

menggunakan daun jati dan zat warna alam kunyit. Hasil penilaian 

menunjukkan skor 87,37%, yang dikategorikan sangat baik. Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada bahan dan teknik yang digunakan, di 

mana penelitian ini memakai daun singkong sebagai motif dengan 

menerapkan teknik pounding dan steaming, serta menggunakan kain armani 

sebagai media aplikasinya. 

Penulis telah melakukan pra-eksperimen dengan pewarnaan alami 

menggunakan ekstrak kunyit (Curcuma longa) melalui teknik pencelupan, 

yang kemudian dilanjutkan dengan proses ecoprint menggunakan daun 
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singkong. Teknik ecoprint yang diterapkan merupakan kombinasi antara 

teknik pukul dan kukus. Dalam proses ini, digunakan tiga jenis mordan, 

yaitu tawas, tunjung, dan kapur sirih yang diaplikasikan dengan metode 

premordan (perendaman sebelum proses pewarnaan). Setalah proses 

ecoprint selesai, kain difiksasi selama 15 menit menggunakan larutan 

mordan yang sama.  

 
Gambar 1. 1. Pra Eksperimen dengan Mordan Tunjung 

(Sumber Dokumen Pribadi) 

 

Hasil pra-eksperimen menunjukkan bahwa ecoprint daun singkong 

dengan pewarna alami kunyit dan mordan tunjung menghasilkan warna 

dominan Olive (#675E1A). Motif lima helaian daun dan tulangnya tercetak 

jelas dan utuh, menandakan mordan tunjung efektif dalam mengikat warna 

serta mempertahankan detail daun. Setelah pencucian dengan sabun lerak, 

warna tidak banyak berubah, sehingga memiliki ketahanan luntur yang 

cukup baik. 
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Gambar 1. 2. Pra Eksperimen dengan Mordan Tawas 

(Sumber Dokumen Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil pra-eksperimen menunjukkan bahwa ecoprint daun 

singkong dengan pewarna alami kunyit menggunakan mordan tawas 

menghasilkan warna Lemon Ginger Brown (#A58A26). Motif daun tercetak 

cukup jelas, meskipun tulang daun kurang tajam. Setelah pencucian dengan 

sabun lerak, warna sedikit memudar, namun tetap menunjukkan ketahanan 

luntur yang cukup baik terhadap pencucian ringan. 

 

Gambar 1. 3. Pra Eksperimen dengan Mordan Kapur Sirih 

(Sumber Dokumen Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil pra-eksperimen, menunjukkan bahwa ecoprint daun 

singkong dengan pewarna alami kunyit dan mordan kapur sirih 
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menghasilkan warna Sepia Brown (#98621A). Motif lima helaian daun 

tercetak cukup jelas, meskipun detail tulang daun kurang tajam. Setelah 

pencucian dengan sabun lerak, warna sedikit memudar, ditandai dengan air 

cucian berwarna kuning pekat. 

Berdasarkan hasil pra-eksperimen yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa bahan armani mampu menyerap warna dari hasil ecoprint 

menggunakan daun singkong dan zat pewarna alami dari kunyit. 

Kemampuan kain dalam menyerap warna disebabkan oleh ukuran serat atau 

benang penyusunnya yang kecil dan rapat, sehingga memungkinkan 

pewarna meresap lebih baik ke dalam permukaan kain meskipun kain ini 

terbuat dari serat sintetis. 

Dari hasil penelitian terdahulu dan pra-eksperimen di atas, perlu 

dilakukan optimalisasi yaitu pembuatan ecoprint daun singkong (Manihot 

esculenta Crantz) dengan menggunakan mordan tawas, tunjung, dan kapur 

sirih pada bahan armani dengan teknik pukul (pounding) dan teknik kukus 

(steaming). Penelitian ini berfokus pada identifikasi nama warna, kejelasan 

bentuk motif, dan ketahanan cuci dari hasil ecoprint. Penentuan nama warna 

dilakukan dengan bantuan software aplikasi Colorblind Assistant. Untuk 

menilai kejelasan bentuk motif dan menguji ketahanan luntur warna, 

penilaian dilakukan oleh panelis terlatih melalui kuesioner, dengan mengacu 

pada standar pencucian SNI ISO 105-C06:2010. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menemukan inovasi warna baru yang dihasilkan dari 
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perpaduan zat warna alam kunyit dengan motif ecoprint daun singkong pada 

bahan armani.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik meneliti 

mengenai “Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, Dan Kapur Sirih  Terhadap 

Ecoprint Daun Singkong Dengan Kombinasi Teknik Pounding Dan 

Steaming Pada Bahan Armani Zat Warna Alam Kunyit”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahaan sebagai barikut : 

1. Pewarna sintetis masih banyak digunakan dalam industri tekstil dan 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan serta 

membahayakan kesehatan manusia. 

2. Pewarna alami menjadi alternatif yang lebih aman dan ramah 

lingkungan, namun memiliki keterbatasan dalam daya rekat dan 

ketahanan warna, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

hasil pewarnanya.  

3. Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan pewarna 

alami, salah satunya berasal dari daun singkong (Manihot esculenta 

Crantz), namun pemanfaatannya sebagai bahan utama dalam teknik 

ecoprint masih jarang diteliti. 

4. Teknik ecoprint merupakan metode pewarnaan ramah lingkungan 

yang memanfaatkan bahan alami, tetapi keberhasilannya sangat 
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dipengaruhi oleh jenis daun, jenis kain, serta pemilihan mordan yang 

tepat untuk meningkatkan penyerapan dan ketahanan warna. 

5. Bahan armani yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan 

sintetis yang menyerupai sutra dan memiliki daya serap warna yang 

lebih rendah dibandingkan kain berserat alam, sehingga doperlukan 

perlakuan khusus dalam proses mordanting dan pewarnaan. 

6. Belum diketahui secara pasti pengaruh mordan tawas, tunjung, dan 

kapur sirih terhadap hasil warna, kejelasan bentuk, dan ketahanan 

luntur pada proses ecoprint. 

7. Pengaruh penggunaan teknik mordanting yang berbeda terhadap hasil 

ecoprint belum banyak diteliti, terutama pada kain satin armani yang 

memiliki karakteristik serat sintetis. 

8. Penelitian mengenai pengaruh jenis mordan terhadap hasil ecoprint 

daun singkong pada bahan armani dengan pewarna alami kunyit, 

khususnya dengan  kombinasi teknik pukul (pounding) dan kukus 

(steaming) masih terbatas. 

9. Diperlukan pengujian lebih lanjut terhadap hasil ecoprint untuk 

mengidentifikasi nama warna, kejelasan bentuk motif, dan ketahanan 

luntur guna mengetahui efektivitas kombinasi bahan dan teknik yang 

digunakan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan daun singkong (Manihot esculenta 

Crantz) sebagai bahan utama dalam proses ecoprint. 

2. Zat warna alami yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

ekstrak kunyit (Curcuma longa) sebagai pewarna dasar kain sebelum 

dilakukan ecoprint. 

3. Proses mordanting yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

teknik pre-mordanting, yaitu perendaman dasar kain dalam larutan 

mordan sebelum pewarnaan. 

4. Jenis mordan yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

tawas(Alum), tunjung(FeSO4), dan kapur sirih (Ca(OH)2). 

5. Media kain yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan armani 

yang memiliki karakteristik seperti sutra. 

6. Teknik ecoprint yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

kombinasi dari teknik pukul (pounding) dan teknik kukus (steaming). 

7. Penelitian ini fokus pada tiga aspek utama, yaitu : nama warna, 

kejelasan bentuk motif dan ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasn 

masalah di atas dapat dirumuskan sebgai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap 

nama warna ecoprint daun singkong dengan kombinasi teknik 

pounding dan steaming pada bahan Armani zat warna alam kunyit? 

2. Bagaimana pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap 

kejelasan bentuk motif ecoprint daun singkong dengan kombinasi 

teknik pounding dan steaming pada bahan Armani zat warna alam 

kunyit? 

3. Bagaimana pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap 

ketahanan warna terhadap pencucian ecoprint daun singkong dengan 

kombinasi teknik pounding dan steaming pada bahan Armani zat 

warna alam kunyit? 

4. Apakah ada pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih mordan 

tawas, kapur sirih, dan tunjung terhadap nama warna, kejelasan bentuk 

motif daun singkong dengan kombinasi teknik pounding dan steaming 

pada bahan Armani zat warna alam kunyit? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan mordan tawas, tunjung, dan 

kapur sirih terhadap nama warna ecoprint daun singkong dengan 

kombinasi teknik pounding dan steaming pada bahan Armani zat 

warna alam kunyit. 

2. Mendeskripsikan pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih 

terhadap kejelasan bentuk motif ecoprint daun singkong dengan 

kombinasi teknik pounding dan steaming pada bahan Armani zat 

warna alam kunyit. 

3. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan mordan tawas, tunjung, dan 

kapur sirih terhadap ketahanan warna terhadap pencucian ecoprint 

daun singkong dengan kombinasi teknik pounding dan steaming pada 

bahan Armani zat warna alam kunyit. 

4. Mendeskripsikan pengaruh jenis mordan tawas, tunjung, dan kapur 

sirih secara keseluruhan terhadap nama warna, kejelasan bentuk motif, 

dan ketahanan warna ecoprint daun singkong dengan kombinasi 

teknik pounding dan steaming pada bahan Armani zat warna alam 

kunyit. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan dalam bidang pewarnaan tekstil alami, khususnya mengenai 

pengaruh penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih 

terhadap hasil ecoprint daun singkong dengan zat warna alami kunyit 

pada bahan Armani. Penelitian ini juga dapat memperkaya referensi 

ilmiah mengenai interaksi antara mordan dan zat warna alami pada 

kain berbahan sintetis, yang selama ini lebih umum diterapkan pada 

kain berbahan serat alami. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi 

dalam pengembangan teori terkait interaksi antara mordan, jenis kain, 

dan zat warna alami dalam menciptakan hasil pewarnaan yang 

optimal, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan penulis kesempatan untuk 

memperdalam pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknik 

ecoprint, khususnya terkait penggunaan mordan alami dan 

pemanfaatan bahan-bahan lokal seperti daun singkong dan kunyit. 

Melalui proses penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman 

langsung dalam melakukan eksperimen tekstil, menganalisis hasil, 
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serta menyusun laporan ilmiah secara sistematis. Penelitian ini juga 

memperkuat pemahaman penulis mengenai pentingnya inovasi 

ramah lingkungan dalam industri fashion, serta menumbuhkan 

kesadaran akan potensi sumber daya alam Indonesia dalam 

mendukung pewarnaan alami yang berkelanjutan. 

b. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi 

bagi pembaca yang tertarik dalam pengembangan teknik ecoprint 

ramah lingkungan, khususnya dalam pemanfaatan mordan alami 

seperti tawas, tunjung, dan kapur sirih. Pembaca juga dapat 

memperoleh wawasan praktis mengenai pemilihan jenis mordan 

yang efektif untuk menghasilkan kualitas warna, bentuk motif, dan 

ketahanan cuci yang baik pada kain satin Armani. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong pembaca untuk lebih 

peduli terhadap keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan bahan 

pewarna alami dalam proses tekstil. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat memperkaya referensi akademik dalam 

bidang tekstil dan desain mode di lingkungan universitas, khususnya 

yang berkaitan dengan teknik pewarnaan ramah lingkungan seperti 

ecoprint. Penelitian ini juga sangat bermanfaat bagi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, khususnya jurusan Konsentrasi 
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Tata Busana di Universitas Negeri Padang, sebagai sumber 

pengetahuan praktis dan inovatif yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan karya berbasis kain alami. Selain 

itu, hasil penelitian juga dapat dijadikan referensi penelitian lanjutan, 

serta memperkuat peran universitas dalam mendukung 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada pelestarian 

lingkungan dan universitas dapat memanfaatkannya untuk 

memperluas kerja sama penelitian dengan industri kreatif berbasis 

bahan alami. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil ecoprint 

daun singkong pada bahan armani dengan zat warna alam kunyit, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Mordan Terhadap Nama Warna (Hue) 

Pada perlakuan tanpa menggunakan mordan, warna ibu tulang 

daun menghasilkan warna Olive dengan kode warna #A79B4F, R167, 

G155, B79, tulang cabang daun menghasilkan warna Muddy Waters 

Brown dengan kode warna #A89752, R168, G151, B82,  ujung daun 

menghasilkan warna Lemon Ginger Brown dengan kode warna 

#8F8137, R143, G129, B55, daging daun yang dihasilkan adalah Lemon 

Ginger Brown dengan kode warna #8E7D38, R142, G125, B56, dan 

pangkal daun menghasilkan warna Lemon Ginger Brown dengan kode 

warna #8F8330, R143, G131, B48. 

Pada pengaruh mordan tawas warna ibu tulang daun 

menunjukkan warna Olive dengan kode warna #B7A809, R183, G168, 

B9, tulang cabang daun warna yang dihasilkan yaitu Golden Rod 

dengan kode warna #B9A918, R185, G169, B24, ujung daun 

menghasilkan Dark Golden Rod dengan kode warna #AC9A12, R172, 
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G154, B18, dan daging daun yang dihasilkan adalah Dark Golden Rod 

dengan kode warna #A7960A, R167, G150, B10. 

Pada pengaruh mordan tunjung warna ibu tulang daun 

menunjukkan warna Golden Sundance dengan kode warna #B0A73F, 

R176, G167, B63, tulang cabang daun menunjukkan warna Golden 

Sundance dengan kode warna #AFA54E, R175, G165, B78,  ujung daun 

dihasilkan warna Lemon Ginger Brown dengan kode warna #9A83CB, 

R154, G131, B203, daging daun yang dihasilkan warna Olive dengan 

kode warna #81793C, R129, G121, B60 dan pangkal daun menunjukkan 

warna Olive dengan kode warna #B9A52A, R185, G165, B42. 

Pada perlakuan dengan menggunakan mordan kapur sirih ibu 

tulang daun warna yang dihasilkan adalah Golden Sundance dengan kode 

warna #C3AC2E, R195, G172, B46, tulang cabang daun, warna yang 

dihasilkan Golden Sundance dengan kode warna #CDB551, R205, G181, 

B81, ujung daun tampak warna menghasilkan warna Lemon Ginger 

Brown dengan kode warna #917C15, R145, G124, B21, warna daging daun 

yang dihasilkan adalah Lemon Ginger Brown dengan kode warna 

#9A822D, R154, G130, B45. sedangkan pangkal daun menunjukkan 

warna Lemon Ginger Brown dengan kode warna #A38D34, R163, G141, 

B52. 
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2. Pengaruh Mordan Terhadap Kejelasan Bentuk Motif 

Kejelasan bentuk motif yang diperoleh pada hasil ecoprint daun 

singkong pada bahan armani dengan zat warna alam kunyit tanpa pengaruh  

mordan, hasil pengamatan panelis menunjukkan bahwa kejelasan bentuk 

motif yang diperoleh adalah cukup jelas dengan persentase 55,6% 10 panelis 

menilai motif tampak terlihat, namun tepi daun tidak tegas dan sebagian 

warna menyebar. Pada perlakuan dengan mordan tawas, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kejelasan bentuk motif yang diperoleh adalah jelas 

dengan persentase 55,6% 10 panelis menilai bentuk motif jelas, dan 33,3% 

panelis menilai sangat jelas. Motif daun tampak tegas, warna stabil, dan 

batas tepi daun cukup rapi tanpa penyebaran berlebihan. Perlakuan dengan 

mordan tunjung menghasilkan kejelasan bentuk motif yang diperoleh adalah 

jelas dengan persentase 50% jumlah panelis 9. Warna daun tampak lebih 

pekat dan kontras, namun pada beberapa bagian terdapat penyebaran warna 

halus yang sedikit mengaburkan detail tepi daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan mordan kapur sirih menghasilkan 

kejelasan bentuk motif tertinggi, dengan 72,2% panelis menilai sangat jelas, 

22,2% menilai jelas, dan hanya 5,6% menilai cukup jelas. Motif daun 

terlihat tegas, warna tidak menyebar, dan pola tulang daun tampak jelas. 
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3. Pengaruh Mordan Terhadap Ketahanan Luntur Warna Terhadap 

Pencucian 

Ketahanan luntur warna hasil pewarnaan ecoprint ecoprint daun 

singkong pada bahan armani dengan zat warna alam kunyit terhadap 

pencucian menggunakan sabun lerak menunjukkan variasi berdasarkan 

penggunaan mordan dan frekuensi. Tanpa mordan, panelis menilai 

ketahanan luntur warna terhadap 1x pencucian adalah sedikit berubah 

dengan persentase  66,7% jumlah panelis 12. Pada 2x pencucian adalah 

sedikit berubah dengan persentase 50% jumlah panelis 9. Pada 3x pencucian 

adalah berubah dengan persentase 83,3% jumlah panelis 15. 

Pada pengaruh menggunakan mordan tawas, hasil penelitian 

menunjukkan ketahanan warna yang lebih baik dibanding tanpa mordan. 

Ketahananan luntur warna terhadap 1x pencucian pencucian adalah tidak 

berubah dengan persentase 50% jumlah panelis 9.  Pada 2x pencucian 

adalah sedikit berubah dengan persentase 61.1% jumlah panelis 11. Pada 3x 

pencucian adalah berubah dengan persentase 50% jumlah panelis 9.  

Pada pengaruh menggunakan mordan tunjung, hasil penelitian 

menunjukkan ketahanan warna yang tinggi dan stabil. Ketahanan luntur 

warna terhadap 1x pencucian adalah tidak berubah dengan persentase  

66,7%. Pada 2x pencucian adalah sedikit berubah dengan persentase 77,8% 
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jumlah panelis 14. Pada 3x pencucian adalah berubah dengan persentase 

66,7% jumlah panelis 12.  

Pada pengaruh menggunakan mordan kapur sirih, hasil penelitian 

menunjukkan ketahanan luntur warna terbaik di antara semua perlakuan. 

Ketahanan luntur warna terhadap 1x pencucian adalah tidak berubah dengan 

persentase  83,3%. Pada 2x pencucian adalah sedikit berubah dengan 

persentase 50% jumlah panelis 50%. Pada 3x pencucian adalah sedikit 

berubah dengan persentase 38,9% jumlah panelis 7.  

4. Pengaruh Mordan Terhadap Nama Warna (Hue), Kejelasan Bentuk 

Motif, Dan Ketahanan Luntur Warna 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari proses penilaian 

panelis dan uji statistik Friedman K-Related Sample, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan mordan tawas, 

tunjung, dan kapur sirih terhadap nama warna (hue), kejelasan bentuk motif, 

dan ketahanan luntur warna pada hasil ecoprint daun singkong dengan 

kombinasi teknik pounding dan steaming pada bahan Armani menggunakan 

zat warna alam kunyit. 

Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi uji Friedman sebesar 

0,001 (< 0,05) pada seluruh variabel penelitian, baik pada aspek nama 

warna, kejelasan bentuk motif, maupun ketahanan luntur warna, yang 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis mordan memberikan pengaruh nyata 

terhadap hasil ecoprint. 
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Hasil identifikasi warna menggunakan aplikasi Coloblind Asisstant 

menunjukkan bahwa setiap mordan menghasilkan warna yang berbeda 

secara konsisten. Mordan tawas cenderung menghasilkan warna kuning 

cerah, sedangkan mordan tunjung menghasilkan warna yang lebih gelap 

dengan kecenderungan coklat kehijauan. Sementara itu, mordan kapur sirih 

memberikan warna coklat kekuningan atau sepia brown .  

Pada aspek kejelasan bentuk motif, nilai rata-rata penilaian panelis 

menunjukkan variasi yang signifikan antar jenis mordan. Kapur sirih 

memperoleh nilai kejelasan tertinggi, yaitu 4,66, menunjukkan bahwa 

mordan ini mampu mempertahankan ketegasan bentuk daun secara optimal. 

Tawas menghasilkan motif yang jelas namun tampak lebih halus dengan 

nilai 4,16, sedangkan tunjung memberikan motif yang lebih gelap dan 

kurang tegas dengan nilai 3,72. Perlakuan tanpa mordan memiliki kejelasan 

bentuk paling rendah, yaitu 3,44. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan 

mordan berpengaruh signifikan terhadap ketegasan dan kualitas visual motif 

daun pada kain ecoprint. 

Hasil pengujian ketahanan luntur warna menggunakan sabun lerak 

juga menunjukkan perbedaan yang jelas antar mordan. Kapur sirih memiliki 

ketahanan luntur warna terbaik dengan persentase 83,3% kategori “tidak 

berubah” pada pencucian pertama, diikuti oleh tunjung sebesar 66,7%. 

Tawas menunjukkan ketahanan warna yang lebih rendah, yaitu 50%, dan 

semakin menurun pada pencucian berikutnya. Hasil ini diperkuat oleh uji 

Friedman yang menghasilkan nilai signifikansi 0,001, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa jenis mordan berpengaruh nyata terhadap ketahanan 

luntur warna hasil ecoprint. 

 

B. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan jenis mordan lain, termasuk mordan alami seperti cuka, 

kulit buah, atau bahan tannin untuk memperoleh variasi warna dan ketahanan 

yang lebih beragam, serta mencoba berbagai jenis kain seperti katun, sutra, 

atau rayon yang dapat menunjukkan respon berbeda terhadap pewarnaan 

alami. Pengujian ketahanan warna juga dapat diperluas tidak hanya pada 

pencucian, tetapi juga pada ketahanan terhadap gosokan, pencahayaan, dan 

keringat agar diperoleh gambaran ketahanan warna yang lebih komprehensif 
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